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ABSTRAK 

 

Renggo. NIM 612019015, Skripsi, dengan judul “STRATEGI PUBLIC 

RELATIONS DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA FOSITIF PONDOK 

PESANTREN AL-FURQON PAMPANGAN DESA PAMPANGAN 

KECAMATAN PAMPANGAN KAB. OKI”.  

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui strategi mudir pondok 

pesantren al- furqon pampangan dalam Menyediakan fondasi bagi siapapun yang 

ingin menjadi komunikator, ,Untuk menjelaskan faktor pendukung dan 

penghambat strategi pondok pesantren al-furqon pampangan, Untuk mengungkap 

manfaat strategi public relations dalam mempertahankan citra fositif pondok 

pesantren alfurqon pampangan. 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1. Bagaimana strategi yang 

dilakukan mudir pondok pesantren al-furqon dalam mempertahankan citra fositif 

Desa Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan komering illir 2. Apa 

faktor pendukung dan penghambat strategi public relations pondok pesantren 

alfurqon pampangan tersebut. 3 Apa manfaat strategi public relations dalam 

mempertahankan citra fositif pondok pesantren al-furqon pampangan tersebut.  

Bedasarkan dari penelitian yang dilakukan di dapat hasil yaitu Setiap 

manusia memiliki kemampuan dalam berkomunikasi baik secara verbal dan non 

verbal, baik itu dilakukan oleh dua orang ataupun lebih sehingga akan 

mengahsilkan efek dalam berkomunikasi. Strategi yang di lakukan oleh mudir 

pondok pesantren al-furqon ini cukup efektik diantaranya mengadakan pengajian 

mingguan di masjid nurul iman desa pampangan strategi ini cukup efekti karna 

dengan itu mudir pondok pesantren al-furqon ini bisa memiliki hunbungan yang 

akrab dan harmonis dengan masyarakat. Public relations ini perlu seksali kita 

kuasai dalam berkomunikasi karna menyangkut hubungan Komunikasi 

merupakan jenis komunikasi yang frekuensi terjadi cukup tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Kata Kunci : Public Relations, Citra Fositif, Ponpes Al-Furqon 
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          Alhamdulillahirobbil ’Alamin Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa ta’ala, 

Rabb semesta alam. yang senantiasa telah melimpahkan rahmat, taufik serta 
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Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

1
Public Relation (PR) pada dasarnya bertumpu pada komunikasi dan relasi. 

Melalui Public Relations, organisasi berkomunikasi dan menjalin relasi dengan 

publikpubliknya. Dalam menjalin komunikasi dan relasi publik-publiknya, organisasi 

memerlukan Media Massa, Karena itu Media Relations menjadi bidang penting 

dalam dunia Public Relations.1  Di dalam dunia komunikasi ada dua sisi yang hendak 

dijangkau melalui Media Relations. Pertama, menjalin hubungan baik dan 

berkomunikasi dengan media massa. Kedua, menjadikan media massa sebagai mitra 

agar organisasi bisa berkomunikasi dengan publikpubliknya, Itu sebabnya, Media 

Relations menjadi sangat strategis bagi organisasi.
2
 

 Lebih jauh lagi, dalam berkomunikasi dan menjalin relasi itu, organisasi pun 

menggunakan media massa untuk menjaga reputasinya.
3
 Public Relations 

membutuhkan media, dan media membutuhkan Public Relations, inilah realita dalam 

pekerjaan seorang Public Relations.
4
  Seorang public relations dapat  menyampaikan 

pesan – pesan nya kepada Stake Holder yang jumlahnya sangat banyak serta tersebar 

di berbagai tempat, hanya dengan menggunakan media massa. Sedangkan bagi media  

                                                           
1
 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations Teori dan Praktik ( 

Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
2
 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing ( Jakarta: Kencana 2012) 

3
 Bambang Suratman dan Siti Sri Wulandari,Publik Relations Talent of PR(Jakarta : Salemba Humanika, 2017 ) 

4
 Elvinaro Ardianto, Handbook of Public Relations Pengantar Kompherensif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2011 
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massa sendiri, praktisi Public.  Relations merupakan sumber informasi untuk 

berita yang akan mereka buat.
5
 

 Dalam dunia kerja hubungan media adalah aktivitas yang dilakukan oleh 

individu ataupun profesi humas suatu organisasi untuk menjalin pengertian dan 

hubungan baik dengan media massa dalam rangka pencapaian publikasi organisasi 

yang maksimal serta berimbang (balance), yang mana pada akhirnya nanti mampu 

menciptakan keuntungan bagi kedua belah pihak baik itu dari perusahaan ataupun 

media nya.
6
 Bagi Public Relations, pemberitaan buruk tentang perusahaannya di 

media berarti masalah besar, karena ia harus berhadapan dengan pimpinan yang tidak 

puas dengan hasil kerjanya. Selain itu, dapat mengakibatkan memburuknya hubungan 

dengan wartawan dan redaksi media yang bersangkutan. Oleh karena itu membangun 

hubungan baik dengan media sangat membantu insan humas atau Public Relations 

dalam melaksanakan tugasnya.
7
  

Untuk kelancaran berinteraksi dengan media inilah Public Relations harus 

membangun hubungan baik dan memberikan pengertian  tentang cara kerja Pers 

kepada pimpinan dan bagian – bagian lain dalam perusahaan. Membangun hubungan 

yang baik dengan media massa menjadi satu urgensi bagi seorang Public Relations.
8
 

Dikatakan sebagai satu urgensi, karena keberhasilan seorang Public Relations juga 

sangat ditentukan oleh media massa. Disisi yang lain, seorang Public Relations juga 

                                                           
5
 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations Teori dan Praktik 

( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
6
 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing ( Jakarta: Kencana 2012) 

7
 Elvinaro Ardianto, Handbook of Public Relations Pengantar Kompherensif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2011 
8
 Bambang Suratman dan Siti Sri Wulandari,Publik Relations Talent of PR (Jakarta : Salemba Humanika,2017 ) 
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mempunyai  peranan yang sangat besar bagi institusi media massa dan pekerja media 

massa. Artinya, profesi Public Relations serta institusi media merupakan dua profesi 

yang saling membutuhkan. Sayangnya, antara Public Relations dan media sering kali 

mengalami satu permasalahan yang tidak jarang menimpulkan konflik. Perbedaan 

kepentingan menjadi salah satu alasannya.
9
 Oleh karena itu, memahami tentang 

Media Relations serta mengerti dari sisi aplikasi merupakan hal yang penting. Lebih 

jauh lagi hubungan antar media ini dapat membawa perusahaan menjalankan strategi 

pemasaran mereka, baik dalam meningkatkan promosi ataupun pencitraan. Karena 

Pemasaran merupakan sebuah konsep ilmu dalam strategi bisnis yang bertujuan untuk 

mencapai kepuasan yang berkelanjutan bagi Stakeholder seperti halnya pelanggan, 

karyawan, pemegang saham.  

Sebagai strategi bisnis, marketing merupakan suatu tindakan penyesuaian 

suatu perusahaan yang berorientasi pasar dalam menghadapi kenyataan bisnis baik 

dalam lingkuangan mikro ataupun lingkungan makro yang terus berubah. Dalam hal 

ini selain pemasaran, promosi juga dapat meningkatkan pencitraan perusahaan, hal ini 

dikarenakan promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran, betapa pun berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum 

pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi mereka, 

maka mereka tidak akan pernah membelinya, pentingnya promosi dapat di 

gambarkan  lewat perumpaan bahwa pemasaran tanpa promosi dapat di ibaratkan 

seorang pria berkacamata hitam yang dari tempat gelap pada malam yang kelam dan 

                                                           
9
 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing ( Jakarta: Kencana 2012) 
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mengedipkan matanya pada seseorang gadis cantik di kejauhan, tak seorang yang 

mengetahui apa yang di lakukan pria tersebut, selain dirinya sendiri. Karena 

dikonsumsi oleh massa yang heterogen, pers mampu membentuk opini khalayak dan 

menimbulkan citra – citra pihak yang diberitakan.  

Opini dan citra khalayak bisa muncul sangat positif, bisa juga sangat negatif, 

padahal bisa saja dalam kenyataannya malah dari opini dan citra yang muncul Oleh 

sebab itu, penting sekali bagi (calon) praktisi Public Relations untuk memahami seluk 

beluk dunia media massa. Untuk bisa memahami media massa, mereka perlu 

memahami media scape Indonesia mutakhir.
10

  Karena dunia media massa Indonesia 

mengalami perubahan mendasar sejak reformasi bergulir di Indonesia. Ditambah lagi 

dengan munculnya media baru, khususnya yang memanfaatkan internet, yang 

memungkinkan juga munculnya praktek e-public relations atau cyber-public 

relations.
11

 

 Tujuan pokok hubungan media, sebenarnya adalah menciptakan pengetahuan 

dan pemahaman, bukan hanya menyebarkan informasi atau pesan demi citra yang 

indah saja di kehadapan khalayak. Karena menurut Frank Jefkins tak seorang pun 

yang berhak mendikte apa yang harus di terbitkan oleh media massa.  

Media massa merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Melalui media massa yang semakin banyak berkembang memungkinkan 

informasi menyebar dengan mudah di masyarakat. Informasi dalam bentuk apapun 

                                                           
10 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations Teori dan 

Praktik ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
11

 Bambang Suratman dan Siti Sri Wulandari, Publik Relations Talent of PR ( Jakarta : Salemba Humanika, 2017 ) 
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dapat disebarluaskan dengan mudah dan cepat sehingga mempengaruhi cara pandang, 

gaya hidup, serta budaya suatu bangsa. Syarat utama terjadi nya sebuah komunikasi 

adalah adanya interaksi antara para komunikator, selain menggunakan bahasa, gerak, 

isyarat dan tanda.  

Komunikasi juga dapat di lakukan dengan media lainnya. Dalam era 

globalisasi sekarang ini media komunikasi memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perubahan dunia komunikasi.
12

 Di abad kontemporer ini dapat di lakukan 

kapan saja dan dimana saja melintasi hambatan ruang dan waktu. Sudah sejak lama di 

sadari bahwa pers (media) memiliki peranan yang besar dalam kehidupan sebuah 

lembaga, terlebih bagi lembaga yang haus akan pengakuan masyarakat bahkan bagi 

sebuah lembaga bisnis dengan konsumen sebagi kekuatan utamanya 
13

,media massa 

merupakan wahana yang sangat penting. Frank Jefkins, pakar komunikasi terkenal 

asal Inggris dan Amerika serikat menyebut press (Media) relations sebagai upaya 

untuk membangun  citra positif suatu organisasi, membangun suatu citra yang baik 

membutuhkan waktu lama dan biaya yang tidak sedikit.  

Menjalin hubungan baik dengan berbagai media massa yang akan 

mempublikasikan sesuatu tentang anda (perusahaan / Organisasi) maka anda telah 

memulai langkah awal membangun citra yang baik. Pondok pesantren alfurqon 

                                                           
12

 Bambang Suratman dan Siti Sri Wulandari, Publik Relations Talent of PR ( Jakarta : Salemba Humanika, 2017 ) 
13

 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations Teori dan 

Praktik ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
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adalah suatu lembaga pendidikan swasta yang berada di desa pampangan kecamatan 

pampangan kabupaten oki. 
14

 

Pada awalnya pondok pesantren alfurqon pampangan didirikan oleh Bapak 

KH Muhammad Khoiri BA, pada tahun 1987, namun pada saat itu pondok pesantren 

alfurqon belum memiliki lokal/ruangan untuk belajar dan santrisantrinya pun masih 

sangat sedikit dan terbatas karena santri- santrinya cuma dari kalangan masyarakat 

pampangan saja. 
15

  

Dengan seiring berjalanya waktu semakin banyak nya santri-santri baru yang 

berdatangan ke pondok pesantren alfurqon pampangan bahkan sampai ruang belajar 

tidak mencukupi untuk menampung   santri-santri belajar sehingga ada santri yang 

harus belajar di musholla al barokah di desa pampangan, kejadian ini membuat mudir 

pondok pesantren alfurqon harus bertindak cepat tentunya dengan pendekatan dan 

ilmu public relations nya, karna mudir pondok pesantren alfurqon adalah orang yang 

berilmu dan memahami public relations sehingga sedikit demi sedikit memahamkan 

masyarakat agar senantiasa berinfaq di jalan allah apalagi ada kesempatan amal 

jariyah maka jangan di sia siakan,juga ketika ada kegiatan-kegiatan sosial seperti 

gotong royong membersihkan masjid maka mudir pondok pesanten alfurqon selalu 

ikut dalam kegiatan tersebut sehingga.
16

  

                                                           
14 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing ( Jakarta: Kencana 2012) 
15

 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations Teori dan 

Praktik ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
16

 Butterick, Keith. Introduction Public Relations. Theory and Practice. Pengantar Public Relations 

Teori dan Praktik ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 
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Tidak ada kesenjangan di antara hubungan dengan masyarakat walaupun 

beliau adalah seorang namun ketika di lapangan beliau tidak malu untuk gotong 

royong pendekatan ini juga membuat masyarakat desa pampangan pun mulai nyaman 

dan senang, mudir pondok pesantren alfurqon juga di minta untuk mengisi pengajian 

rutin setiap hari jumat di masjid jami”desa pampangan sering mengadakan pengajian 

rutin bersama mudir pondok pesantren alfurqon. 
17

 

strategi ini juga masyarakat tidak sungkan-sungkan untuk memondokan 

anaknya terlebih lagi biaya pondoknya yang sangat murah bahkan gratis bagi orang-

orang yang tidak mampu, dan hal yang paling penting membuat orang ramai yang 

ingin memasukkan anaknya dalam pondok pesantren alfurqon adalah dengan 

mencetak generasi yang sholih yang berakhlak mulia sebagaimana hadits rosulullah 

bahwasannya tidaklah beliau di utus kecuali untuk menyempurnakan akhlak, 

sehingga pondok pesantren alfurqon pampangan menjadi di kenal oleh masyakat 

ogan komering ilir, yang dahulunya hanya ada santri dari satu desa saja, sekarang 

mungkin lebih dari 20 desa yang santri-santrinya berasal dari desa-desa tersebut.  

Pondok pesantren alfurqon pampangan juga saat ini telah memiliki 14 kelas 

belajar, 900 siswa, dan 45 guru dan 1 masjid yang cukup besar untuk menampung 

santri-santrinya. Mudir pondok pesantren alfurqon benar-benar ingin menunjukkan 

bahwa santrisantrinya adalah bukan sembarangan sehingga tangguh dalam seagala hal 

seperti di ajarkan bela diri, hidup disiplin, jujur, dan cekatan. Ini sangat bagus untuk 

di contoh tentu dengan menjadikan santri-santrinya seorang yang tangguh faham 

                                                           
17

 Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing ( Jakarta: Kencana 2012) 
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quran dan hadits, sehingga bisa bermanfaat bagi masyarakat nusa dan bangsa dan 

semua ini dilakukan dengan strategi komunikasi dengan masyarakat yang di lakukan 

oleh mudir pondok pesantren alfurqon pampangan, adapun strategi dalam 

mempertahankan citra fositif pondok pesantren alfurqon dengan membangun 

komunikasi yang baik diantara guru dan murid dan senantiasa menanamkan nilai-

nilai fositif yang ada di masyakat dan senantiasa menjaga nama baik sekolah di 

manapun berada.  

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan untuk memfokuskan 

penelitian yang akan dilakukan maka masalah ini di batas pada strategi public 

relations pondok pesantren alfurqon pampangan kecamatan pampangan kabupaten 

oki, agar masalah ini bisa difahami dengan mudah dan fokus maka itulah di buatlah 

batasan masalah ini, yaitu pada sekitar hubungan masyarakat pondok pesantren 

alfurqon saja.  

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam peenelitian ini yaitu : 1. Bagaimana strategi yang 

dilakukan mudir pondok pesantren al-furqon dalam mempertahankan citra fositif 

Desa Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan komering illir? 2. Apa 

faktor pendukung dan penghambat strategi public relations pondok pesantren 

alfurqon pampangan tersebut 3. Apa manfaat strategi public relations dalam 

mempertahankan citra fositif pondok pesantren al-furqon pampangan tersebut?  
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di sebutkan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengungkapkan adalah sebagai berikut:  

1.  Untuk mengetahui strategi mudir pondok pesantren al- furqon pampangan 

dalam Menyediakan fondasi bagi siapapun yang ingin menjadi komunikator. 

2.   Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat strategi pondok 

pesantren al-furqon pampangan.  

3. Untuk mengungkap manfaat strategi public relations dalam 

mempertahankan citra fositif pondok pesantren alfurqon pampangan.  
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